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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian aktivitas, stabilitas, dan keamanan sediaan 

spray gel ekstrak biji kembang telang (Clitoria ternatea) sebagai antibakteri 

diperoleh simpulan bahwa sediaan spray gel F2 belum efektif dalam 

menghambat Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis sebagai 

sediaan spray gel. Stabilitas sediaan spray gel F1 dan F2 relatif tidak stabil 

pada suhu ruang (270C) selama 28 hari. Namun, sediaan spray gel F1 dan F2 

telah teruji aman karena tidak mengiritasi kulit.  

 

B. Saran  

Saran ini ditujukan bagi penelitian selanjutnya terkait penelitian 

mengenai aktivitas, stabilitas, dan keamanan sediaan spray gel ekstrak biji 

kembang telang (Clitoria ternatea) sebagai antibakteri adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian tentang MIC (Minimum Inhibitory 

Concentration) atau KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) untuk melihat 

konsentrasi efektif ekstrak biji Clitoria ternatea terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis. 

2. Perlu dilakukan optimasi formulasi sediaan spray gel ekstrak biji Clitoria 

ternatea sehingga dapat mempertahankan efektivitas antibakteri. 
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3. Perlu dilakukan penelitian dengan penggunaan kontrol positif seperti 

antibiotik terhadap Staphylococcus aureus dan Staphylococcus 

epidermidis untuk melihat resistensi bakteri yang digunakan. 

4. Perlu dilakukan uji aktivitas penghambatan ekstrak biji Clitoria ternatea 

terhadap Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis yang 

resisten atau virulen. 

5. Pada penelitian selanjutnya diperlukan pengujian kuantitatif terhadap 

flavonoid untuk dapat melihat besar senyawa flavonoid dalam ekstrak biji 

Clitoria ternatea. 
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LAMPIRAN 

 

1. Perhitungan Kadar Air 

Rumus :  Kadar air (%) = 
A (g) − B (g)

C (g)
𝑥100% 

Keterangan : 

A : Bobot cawan kosong dan simplisia awa (sebelum dioven) 

B : Bobot cawan dan bahan (setelah dioven) 

C : Bobot bahan  

 

No. Perhitungan 

1 Kadar air (%) = 
A (g) − B (g)

C (g)
𝑥100% 

                     = 
12,0060 gram − 11,9888 gram

0,4035 gram
x100% 

                     = 4,262% 

2 Kadar air (%) = 
A (g) − B (g)

C (g)
𝑥100% 

                     = 
13,0454 gram − 13,0278 gram

0,4069 gram
x100% 

                     = 4,32% 

3 Kadar air (%) = 
A (g) − B (g)

C (g)
𝑥100% 

                     = 
11,9456 gram − 11,9275 gram

0,4061 gram
x100% 

                     = 4,45% 

4 Kadar air (%) = 
A (g) − B (g)

C (g)
𝑥100% 

                     = 
11,9389 gram − 11,9275 gram

0,4007 gram
x100% 

                     = 2,8% 

5 Kadar air (%) = 
A (g) − B (g)

C (g)
𝑥100% 

                     = 
15,6580 gram − 15,6670 gram

0,4022 gram
x100% 

                     = 2,2% 

 

2. Perhitungan Berat Rendemen 

Rumus: Perhitungan rendemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘
𝑥 100% 

No. Perhitungan 

1. Perhitungan rendemen = 
35,18367

100 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% 

Perhitungan rendemen = 35,18% 
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3. Standart McFarland 
 

 
Gambar 23. Penyetaraan standart McFarland (Dokumentasi Pribadi, 

2018) Keterangan : 1= Staphylococcus aureus; 2= 

Staphylococcus epidermidis 3= Standart McFarland 

Nomor 2. 

 

4. Perhitungan Luas Zona Hambat Ekstrak Biji Clitoria ternatea Terhadap 

Staphylococcus aureus 

Rumus Luas zona hambat : 𝜏 [(
𝑑1

2
)

2

− (
𝑑2

2
)

2

] 

No. Perhitungan 

1. 
Luas Zona Hambat   : 𝜏 [(

𝑑1

2
)

2

− (
𝑑2

2
)

2

]     

Luas Zona Hambat   : 3,14 [(
2

2
)

2

− (
0,8

2
)

2

]            

Luas Zona Hambat   : 3,14[(1)2 − (0,16)2]            
Luas Zona Hambat   : 2,6376            

2. 
Luas Zona Hambat   : 𝜏 [(

𝑑1

2
)

2

− (
𝑑2

2
)

2

]     

Luas Zona Hambat   : 3,14 [(
1,8

2
)

2

− (
0,8

2
)

2

]            

Luas Zona Hambat   : 3,14[(0,81)2 − (0,16)2]            
Luas Zona Hambat   : 2,041            

3. 
Luas Zona Hambat   : 𝜏 [(

𝑑1

2
)

2

− (
𝑑2

2
)

2

]     

Luas Zona Hambat   : 3,14 [(
1,7

2
)

2

− (
0,8

2
)

2

]            

Luas Zona Hambat   : 3,14[(0,7225)2 − (0,16)2]            
Luas Zona Hambat   : 1,76625            

4 
Luas Zona Hambat   : 𝜏 [(

𝑑1

2
)

2

− (
𝑑2

2
)

2

]     

Luas Zona Hambat   : 3,14 [(
1,8

2
)

2

− (
0,8

2
)

2

]            

Luas Zona Hambat   : 3,14[(0,81)2 − (0,16)2]            
Luas Zona Hambat   : 2,041    
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5. Perhitungan Luas Zona Hambat Ekstrak Biji Clitoria ternatea Terhadap 

Staphylococcus epidermidis 

Rumus Luas zona hambat : 𝜏 [(
𝑑1

2
)

2

− (
𝑑2

2
)

2

] 

No. Perhitungan 

1. 
Luas Zona Hambat   : 𝜏 [(

𝑑1

2
)

2

− (
𝑑2

2
)

2

]     

Luas Zona Hambat   : 3,14 [(
2,5

2
)

2

− (
0,8

2
)

2

]            

Luas Zona Hambat   : 4,40385          

2. 
Luas Zona Hambat   : 𝜏 [(

𝑑1

2
)

2

− (
𝑑2

2
)

2

]     

Luas Zona Hambat   : 3,14 [(
1,3

2
)

2

− (
0,8

2
)

2

]                    

Luas Zona Hambat   : 0,82425           

3. 
Luas Zona Hambat   : 𝜏 [(

𝑑1

2
)

2

− (
𝑑2

2
)

2

]     

Luas Zona Hambat   : 3,14 [(
1,3

2
)

2

− (
0,8

2
)

2

]                    

Luas Zona Hambat   : 0,82425           

4 
Luas Zona Hambat   : 𝜏 [(

𝑑1

2
)

2

− (
𝑑2

2
)

2

]     

Luas Zona Hambat   : 3,14 [(
1,3

2
)

2

− (
0,8

2
)

2

]                    

Luas Zona Hambat   : 0,82425           
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6. Luas Zona Hambat Spray Gel Ekstrak Biji Clitoria ternatea Terhadap 

Staphylococcus aureus Dan Staphylococcus epidermidis 

 

Tabel 15. Luas zona hambat spray gel ekstrak biji Clitoria ternatea terhadap 

Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis 
Bakteri Pengulangan Perlakuan  Luas Zona Hambat 

(mm) 

Staphylococcus 

aureus 

1 Kontrol negatif 0 

F1 0 

F2 0 

Kontrol positif 0 

2 Kontrol negatif 0 

F1 0 

F2 0 

Kontrol positif 0 

3 Kontrol negatif 0 

F1 0 

F2 0 

Kontrol positif 0 

4 Kontrol negatif 0 

F1 0 

F2 0 

Kontrol positif 0 

5 Kontrol negatif 0 

F1 0 

F2 0 

Kontrol positif 0 

Staphylococcus 

epidermidis 

1 Kontrol negatif 0 

F1 0 

F2 0 

Kontrol positif 0 

2 Kontrol negatif 0 

F1 0 

F2 0 

Kontrol positif 0 

3 Kontrol negatif 0 

F1 0 

F2 0 

Kontrol positif 0 

4 Kontrol negatif 0 

F1 0 

F2 0 

Kontrol positif 0 

5 Kontrol negatif 0 

F1 0 

F2 0 

Kontrol positif 0 

Keterangan :kontrol negatif= sediaan tanpa ekstrak;  FO=Sediaan dengan 

ekstrak 0,6 gram/100 mL; F1=Sediaan dengan ekstrak 1,2 

gram/100 mL; kontrol positif = sediaan di pasaran 
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7. Indeks Iritasi Primer  

Rumus:  

Indeks iritasi = 
Jumlah eritema 24/48/72 jam + jumlah edema 24/48/72 jam

jumlah hewan
 

No. Perhitungan Indeks Iritasi Primer 

1. Indeks iritasi = 
0+0

5
 

Indeks iritasi = 5 

 

 

Gambar 24. Uji Iritasi selama 72 jam. Keterangan : 1=kontrol negatif; 

2=sediaan F0; 3=sediaan F1; 4=Sediaan F2 
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8. Kerangka pikir penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

9.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25. Kerangka pikir penelitian 

 

 

 

Tanpa ekstrak biji Clitoria ternatea 

1. Evaluasi bentuk sediaan 

Spray gel 

2. Uji aktivitas antibakteri 

3. Uji iritasi pada hewan uji 

Spray gel (FO) 

ekstrak biji Clitoria ternatea 

sebanyak 0,6 gram 

Spray gel (F1) 

4. Evaluasi bentuk sediaan 

Spray gel 

5. Uji aktivitas antibakteri 

6. Uji iritasi pada hewan uji 

ekstrak biji Clitoria ternatea 

sebanyak 1,2 gram 

Spray gel (F2) 

7. Evaluasi bentuk sediaan 

Spray gel 

8. Uji aktivitas antibakteri 

9. Uji iritasi pada hewan uji 
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8. Uji Statistik Viskositas 

Masa simpan hari ke-1 

 

ANOVA 

 Jumlah 

kuadrat 

df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Antar 

kelompok 
380.549 2 190.275 12.546 .007 

Dalam 

kelompok 
90.996 6 15.166   

Total 471.545 8    

 

PERBANDINGAN Tingkat 

kepercayaan 

95% 

 (I) 

Kelom

pok 

(J) 

kelo 

mpok 

Perbedaan 

berarti (I-J) 

Std. 

Error 

Sig. Batas 

minimal 

Batas 

maksi- 

mal 

LSD FO F1 6.33333 3.17973 .093 -1.4472 14.1138 

F2 15.82333* 3.17973 .003 8.0428 23.6038 

F1 F0 -6.33333 3.17973 .093 -14.1138 1.4472 

F2 9.49000* 3.17973 .024 1.7095 17.2705 

F2 F0 -15.82333* 3.17973 .003 -23.6038 -8.0428 

F1 -9.49000* 3.17973 .024 -17.2705 -1.7095 

 

HASIL 

kelompok N Alpha = 0.05 

1 2 

Duncana F2 3 25.8767  

F1 3  35.3667 

F0 3  41.7000 

Sig.  1.000 .093 

 

 

 

 

 

 



 

 

97 
 

Masa simpan hari ke-3 

 

ANOVA 

 Jumlah 

kuadrat 

df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Antar 

kelompok 
716.782 2 358.391 121.489 .000 

Dalam 

kelompok 
17.700 6 2.950   

Total 734.482 8    

 

PERBANDINGAN Tingkat 

kepercayaan 

95% 

 (I) 

Kelom

pok 

(J) 

kelo 

mpok 

Perbedaan 

berarti (I-J) 

Std. 

Error 

Sig. Batas 

minimal 

Batas 

maksi- 

mal 

LSD FO F1 16.22333* 1.40238 .000 12.7918 19.6548 

F2 20.80000* 1.40238 .000 17.3685 24.2315 

F1 F0 -16.22333* 1.40238 .000 -19.6548 -12.7918 

F2 4.57667* 1.40238 .017 1.1452 8.0082 

F2 F0 -20.80000* 1.40238 .000 -24.2315 -17.3685 

F1 -4.57667* 1.40238 .017 -8.0082 -1.1452 

 

HASIL 

kelompok N Alpha = 0.05 

1 2 3 

Duncana F2 3 20.4333   

F1 3  25.0100  

F0 3   41.2333 

Sig.  1.000 1.000 1.000 
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Masa simpan hari ke-5 

 

ANOVA 

 Jumlah 

kuadrat 

df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Antar 

kelompok 
803.675 2 401.838 127.334 .000 

Dalam 

kelompok 
18.935 6 3.156   

Total 822.610 8    

 

PERBANDINGAN Tingkat 

kepercayaan 

95% 

 (I) 

Kelom

pok 

(J) 

kelo 

mpok 

Perbedaan 

berarti (I-J) 

Std. 

Error 

Sig. Batas 

minimal 

Batas 

maksi- 

mal 

LSD FO F1 18.49667* 1.45047 .000 14.9475 22.0458 

F2 21.30000* 1.45047 .000 17.7508 24.8492 

F1 F0 -18.49667* 1.45047 .000 -22.0458 -14.9475 

F2 2.80333 1.45047 .101 -.7458 6.3525 

F2 F0 -21.30000* 1.45047 .000 -24.8492 -17.7508 

F1 -2.80333 1.45047 .101 -6.3525 .7458 

 

HASIL 

kelompok N Alpha = 0.05 

1 2 

Duncana F2 3 19.9067  

F1 3 22.7100  

F0 3  41.2067 

Sig.  .101 1.000 
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Masa simpan hari ke-7 

 

ANOVA 

 Jumlah 

kuadrat 

df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Antar 

kelompok 
829.409 2 414.704 51.626 .000 

Dalam 

kelompok 
48.197 6 8.033   

Total 877.606 8    

 

PERBANDINGAN Tingkat 

kepercayaan 

95% 

 (I) 

Kelom

pok 

(J) 

kelo 

mpok 

Perbedaan 

berarti (I-J) 

Std. 

Error 

Sig. Batas 

minimal 

Batas 

maksi- 

mal 

LSD FO F1 18.95333* 2.31413 .000 13.2909 24.6158 

F2 21.53000* 2.31413 .000 15.8675 27.1925 

F1 F0 -18.95333* 2.31413 .000 -24.6158 -13.2909 

F2 2.57667 2.31413 .308 -3.0858 8.2391 

F2 F0 -21.53000* 2.31413 .000 -27.1925 -15.8675 

F1 -2.57667 2.31413 .308 -8.2391 3.0858 

 

HASIL 

kelompok N Alpha = 0.05 

1 2 

Duncana F2 3 19.8867  

F1 3 22.4633  

F0 3  41.4167 

Sig.  .308 1.000 
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Masa simpan hari ke-14 

 

ANOVA 

 Jumlah 

kuadrat 

df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Antar 

kelompok 
8.307 2 4.153 61.140 .000 

Dalam 

kelompok 
.408 6 .068   

Total 8.714 8    

 

PERBANDINGAN Tingkat 

kepercayaan 

95% 

 (I) 

Kelom

pok 

(J) 

kelo 

mpok 

Perbedaan 

berarti (I-J) 

Std. 

Error 

Sig. Batas 

minimal 

Batas 

maksi- 

mal 

LSD FO F1 1.66333* .21281 .000 1.1426 2.1841 

F2 2.27333* .21281 .000 1.7526 2.7941 

F1 F0 -1.66333* .21281 .000 -2.1841 -1.1426 

F2 .61000* .21281 .029 .0893 1.1307 

F2 F0 -2.27333* .21281 .000 -2.7941 -1.7526 

F1 -.61000* .21281 .029 -1.1307 -.0893 

 

HASIL 

kelompok N Alpha = 0.05 

1 2 

Duncana F2 3 17.6667  

F1 3 19.2433  

F0 3  41.0633 

Sig.  .478 1.000 
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Masa simpan hari ke-21 

 

ANOVA 

 Jumlah 

kuadrat 

df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Antar 

kelompok 
1026.002 2 513.001 78.821 .000 

Dalam 

kelompok 
39.050 6 6.508   

Total 1065.053 8    

 

PERBANDINGAN Tingkat 

kepercayaan 

95% 

 (I) 

Kelom

pok 

(J) 

kelo 

mpok 

Perbedaan 

berarti (I-J) 

Std. 

Error 

Sig. Batas 

minimal 

Batas 

maksi- 

mal 

LSD FO F1 21.82000* 2.08301 .000 16.7231 26.9169 

F2 23.39667* 2.08301 .000 18.2997 28.4936 

F1 F0 -21.82000* 2.08301 .000 -26.9169 -16.7231 

F2 1.57667 2.08301 .478 -3.5203 6.6736 

F2 F0 -23.39667* 2.08301 .000 -28.4936 -18.2997 

F1 -1.57667 2.08301 .478 -6.6736 3.5203 

 

HASIL 

kelompok N Alpha = 0.05 

1 2 

Duncana F2 3 17.6667  

F1 3 19.2433  

F0 3  41.0633 

Sig.  .478 1.000 
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Masa simpan hari ke-28 

 

ANOVA 

 Jumlah 

kuadrat 

df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Antar 

kelompok 
1097.725 2 548.862 88.491 .000 

Dalam 

kelompok 
37.215 6 6.203   

Total 1134.940 8    

 

PERBANDINGAN Tingkat 

kepercayaan 

95% 

 (I) 

Kelom

pok 

(J) 

kelo 

mpok 

Perbedaan 

berarti (I-J) 

Std. 

Error 

Sig. Batas 

minimal 

Batas 

maksi- 

mal 

LSD FO F1 22.72000* 2.03347 .000 17.7443 27.6957 

F2 24.07667* 2.03347 .000 19.1009 29.0524 

F1 F0 -22.72000* 2.03347 .000 -27.6957 -17.7443 

F2 1.35667 2.03347 .529 -3.6191 6.3324 

F2 F0 -24.07667* 2.03347 .000 -29.0524 -19.1009 

F1 -1.35667 2.03347 .529 -6.3324 3.6191 

 

HASIL 

kelompok N Alpha = 0.05 

1 2 

Duncana F2 3 16.9767  

F1 3 18.3333  

F0 3  41.0533 

Sig.  .529 1.000 
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9. Uji Statistik pH 

Masa simpan hari ke-1 

 

ANOVA 

 Jumlah 

kuadrat 

df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Antar 

kelompok 
.045 2 .023 .178 .841 

Dalam 

kelompok 
.756 6 .126   

Total .801 8    

 

PERBANDINGAN Tingkat 

kepercayaan 

95% 

 (I) 

Kelom

pok 

(J) 

kelo 

mpok 

Perbedaan 

berarti (I-J) 

Std. 

Error 

Sig. Batas 

minimal 

Batas 

maksi- 

mal 

LSD FO F1 .15000 .28990 .623 -.5594 .8594 

F2 .00000 .28990 1.000 -.7094 .7094 

F1 F0 -.15000 .28990 .623 -.8594 .5594 

F2 -.15000 .28990 .623 -.8594 .5594 

F2 F0 .00000 .28990 1.000 -.7094 .7094 

F1 .15000 .28990 .623 -.5594 .8594 

 

HASIL 

kelompok N Alpha = 0.05 

1 

Duncana F2 3 7.0000 

F1 3 7.1500 

F0 3 7.1500 

Sig.  .634 
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Masa simpan hari ke-3 

 

ANOVA 

 Jumlah 

kuadrat 

df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Antar 

kelompok 
4.009 2 2.005 111.644 .000 

Dalam 

kelompok 
.108 6 .018   

Total 4.117 8    

 

PERBANDINGAN Tingkat 

kepercayaan 

95% 

 (I) 

Kelom

pok 

(J) 

kelo 

mpok 

Perbedaan 

berarti (I-J) 

Std. 

Error 

Sig. Batas 

minimal 

Batas 

maksi- 

mal 

LSD FO F1 1.44333* .10941 .000 1.1756 1.7110 

F2 1.38667* .10941 .000 1.1190 1.6544 

F1 F0 -1.44333* .10941 .000 -1.7110 -1.1756 

F2 -.05667 .10941 .623 -.3244 .2110 

F2 F0 -1.38667* .10941 .000 -1.6544 -1.1190 

F1 .05667 .10941 .623 -.2110 .3244 

 

HASIL 

kelompok N Alpha = 0.05 

1 2 

Duncana F2 3 5.5567  

F1 3 5.6133  

F0 3  7.0000 

Sig.  .623 1.000 
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Masa simpan hari ke-5 

 

ANOVA 

 Jumlah 

kuadrat 

df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Antar 

kelompok 
5.446 2 2.723 234.299 .000 

Dalam 

kelompok 
.070 6 .012   

Total 5.516 8    

 

PERBANDINGAN Tingkat 

kepercayaan 

95% 

 (I) 

Kelom

pok 

(J) 

kelo 

mpok 

Perbedaan 

berarti (I-J) 

Std. 

Error 

Sig. Batas 

minimal 

Batas 

maksi- 

mal 

LSD FO F1 1.55667* .08802 .000 1.3413 1.7721 

F2 1.73000* .08802 .000 1.5146 1.9454 

F1 F0 -1.55667* .08802 .000 -1.7721 -1.3413 

F2 .17333 .08802 .096 -.0421 .3887 

F2 F0 -1.73000* .08802 .000 -1.9454 -1.5146 

F1 -.17333 .08802 .096 -.3887 .0421 

 

HASIL 

kelompok N Alpha = 0.05 

1 2 

Duncana F2 3 5.3667  

F1 3 5.5400  

F0 3  7.0967 

Sig.  .096 1.000 
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Masa simpan hari ke-7 

 

ANOVA 

 Jumlah 

kuadrat 

df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Antar 

kelompok 
6.372 2 3.186 167.187 .000 

Dalam 

kelompok 
.114 6 .019   

Total 6.486 8    

 

PERBANDINGAN Tingkat 

kepercayaan 

95% 

 (I) 

Kelom

pok 

(J) 

kelo 

mpok 

Perbedaan 

berarti (I-J) 

Std. 

Error 

Sig. Batas 

minimal 

Batas 

maksi- 

mal 

LSD FO F1 1.66667* .11271 .000 1.3909 1.9425 

F2 1.88333* .11271 .000 1.6075 2.1591 

F1 F0 -1.66667* .11271 .000 -1.9425 -1.3909 

F2 .21667 .11271 .103 -.0591 .4925 

F2 F0 -1.88333* .11271 .000 -2.1591 -1.6075 

F1 -.21667 .11271 .103 -.4925 .0591 

 

HASIL 

kelompok N Alpha = 0.05 

1 2 

Duncana F2 3 5.2633  

F1 3 5.4800  

F0 3  7.1467 

Sig.  .103 1.000 
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Masa simpan hari ke-14 

 

ANOVA 

 Jumlah 

kuadrat 

df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Antar 

kelompok 
894.734 2 447.367 97.869 .000 

Dalam 

kelompok 
27.426 6 4.571   

Total 922.160 8    

 

PERBANDINGAN Tingkat 

kepercayaan 

95% 

 (I) 

Kelom

pok 

(J) 

kelo 

mpok 

Perbedaan 

berarti (I-J) 

Std. 

Error 

Sig. Batas 

minimal 

Batas 

maksi- 

mal 

LSD FO F1 19.36667* 1.74568 .000 15.0952 23.6382 

F2 22.57000* 1.74568 .000 18.2985 26.8415 

F1 F0 -19.36667* 1.74568 .000 -23.6382 -15.0952 

F2 3.20333 1.74568 .116 -1.0682 7.4748 

F2 F0 -22.57000* 1.74568 .000 -26.8415 -18.2985 

F1 -3.20333 1.74568 .116 -7.4748 1.0682 

 

HASIL 

kelompok N Alpha = 0.05 

1 2 

Duncana F2 3 18.4400  

F1 3 21.6433  

F0 3  41.0100 

Sig.  .116 1.000 
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Masa simpan hari ke-21 

 

ANOVA 

 Jumlah 

kuadrat 

df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Antar 

kelompok 
9.075 2 4.537 103.384 .000 

Dalam 

kelompok 
.263 6 .044   

Total 9.338 8    

 

PERBANDINGAN Tingkat 

kepercayaan 

95% 

 (I) 

Kelom

pok 

(J) 

kelo 

mpok 

Perbedaan 

berarti (I-J) 

Std. 

Error 

Sig. Batas 

minimal 

Batas 

maksi- 

mal 

LSD FO F1 2.05667* .17105 .000 1.6381 2.4752 

F2 2.19667* .17105 .000 1.7781 2.6152 

F1 F0 -2.05667* .17105 .000 -2.4752 -1.6381 

F2 .14000 .17105 .444 -.2786 .5586 

F2 F0 -2.19667* .17105 .000 -2.6152 -1.7781 

F1 -.14000 .17105 .444 -.5586 .2786 

 

HASIL 

kelompok N Alpha = 0.05 

1 2 

Duncana F2 3 4.8033  

F1 3 4.9433  

F0 3  7.0000 

Sig.  .444 1.000 
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Masa simpan hari ke-28 

 

ANOVA 

 Jumlah 

kuadrat 

df Rata-rata 

kuadrat 

F Sig. 

Antar 

kelompok 
9.833 2 4.916 204.853 .000 

Dalam 

kelompok 
.144 6 .024   

Total 9.977 8    

 

PERBANDINGAN Tingkat 

kepercayaan 

95% 

 (I) 

Kelom

pok 

(J) 

kelo 

mpok 

Perbedaan 

berarti (I-J) 

Std. 

Error 

Sig. Batas 

minimal 

Batas 

maksi- 

mal 

LSD FO F1 2.13667* .12649 .000 1.8272 2.4462 

F2 2.29000* .12649 .000 1.9805 2.5995 

F1 F0 -2.13667* .12649 .000 -2.4462 -1.8272 

F2 .15333 .12649 .271 -.1562 .4628 

F2 F0 -2.29000* .12649 .000 -2.5995 -1.9805 

F1 -.15333 .12649 .271 -.4628 .1562 

 

HASIL 

kelompok N Alpha = 0.05 

1 2 

Duncana F2 3 4.8033  

F1 3 4.9567  

F0 3  7.0933 

Sig.  .271 1.000 
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10. Uji Aktivitas Antibakteri 

PERBANDINGAN 

Sumber Tipe II 

jumlah 

kuadrat 

df Rata-rata 

kuadrat 

F Siq. 

Model 

yang 

dikoreksi 

17.736a 4 4.434 9.602 .000 

Intercept 5.890 1 5.890 12.755 .001 

Kelompok .066 1 .066 .142 .708 

Perlakuan  17.670 3 5.890 12.755 .000 

Kesalahan 16.162 35 .462   

Total 39.788 40    

Total yang 

Dikoreksi  
33.898 39    

 

KELOMPOK Tingkat kepercayaan 95% 

Kelompok Rata-rata Std.error Batas minimum Batas maximum 

SA .424 .152 .116 .733 

SE .343 .152 .035 .652 

 

PERLAKUAN Tingkat kepercayaan 95% 

Kelompok Rata-rata Std.error Batas minimum Batas maximum 

FO 4.163E-17 .215 -.436 .436 

F1 4.163E-17 .215 -.436 .436 

F2 4.163E-17 .215 -.436 .436 

Ekstrak 1.535 .215 1.099 1.971 

 

HASIL Himpunan 

Kelompok N Batas minimum Batas maximum 

FO 10 .0000  

F1 10 .0000  

F2 10 .0000  

Ekstrak 10  1.5349 

Siq.  1.000 1.000 

 


